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ABSTRAK 

ROSALINA, 1802070031. Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Scientific 

Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Lawe Sigala-

gala Kabupaten Aceh Tenggara Tahun Ajaran 2022/2023. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Seberapa besar Pengaruh 

Pendekatan Pembelajaran Scientific Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas 

XI SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala  Kabupaten Aceh Tenggara Tahun Ajaran 

2022/2023, (2) Apakah ada pengaruh yang signifikan antara Pendekatan 

Pembelajaran Scientific dengan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 2 Lawe Sigala-gala  Kabupaten Aceh Tenggara Tahun Ajaran 2022/2023. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh 

Pendekatan Pembelajaran Scientific Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas 

XI SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala  Kabupaten Aceh Tenggara. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, 

dengan menggunakan jenis penelitian regresi linear sederhana. Teknik dan alat 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan angket. Tes yang digunakan 

sesuai dengan tujuan kurikulum yang dicapai. Jenis penelitian ini menggunakan  

Untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan tes esai yang berjumlah 10 

transaksi, serta angket yang berjumlah 15 item pernyataan. Sampel dalam penelitian 

adalah siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala Kabupaten Aceh 

Tenggara Tahun Ajaran 2022/2023 yang berjumlah 30 orang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pendekatan pembelajaran scientific terhadap hasil belajar siswa 

pada indikator pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum pada perusahaan jasa. 

Untuk hasil perhitungan Uji-t hal ini dibuktikan dari nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel (3,606 > 1,697) dan nilai signifikansi sebesar 0,001, yang berarti kurang dari 

0,05 (0,001 < 0,05). Pengaruh Variabel X terhadap variabel Y masuk kategori 

Cukup. Hal ini ditunjukkan dengan di peroleh angka Coefisien Determinasi sebesar 

31,7% dan sisanya 68,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang dapat diteliti lebih 

lanjut. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

 

Kata kunci : Pendekatan Pembelajaran Scientific, Hasil Belajar Ekonomi 

 

 

  



 
 

ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Segala puji syukur ucapkan atas kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

proposal yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Scientific 

Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Lawe Sigala-

gala Kabupaten Aceh Tenggara Tahun Ajaran 2022/2023” sebagai salah satu 

syarat guna memenuhi syarat-syarat untuk S1 pada Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Shalawat dan salam 

marilah kita hadiahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang telah 

membawa kita dari zaman kegelapan (zahiliyah) sehingga ke zaman terang 

benderang (ilmu pengetahuan) serta menjadi suritauladan bagi seluruh umat. 

Oleh karena itu penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya 

teristimewa untuk kedua orang tua tercinta Ayahanda Alm. Haddin dan Ibunda 

Yuhani yang telah bersusah payah membesarkan, mendidik, dan membiayai 

penulis selama ini sehingga dapat menyelesaikan kuliah di Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penulis juga menyampaikan rasa hormat dan terimakasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dan bimbingan serta 

dorongan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis ucapkan 

terimakasih kepada : 



 
 

iii 
 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP. selaku  Rektor universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, S.Si., M.Hum. selaku Wakil Dekan II 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

4. Bapak Mandra Saragih, S.Pd., M.Pd. selaku Wakil Dekan III Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Bapak Dr. Faisal Rahman Dongoran, M,Si. selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Bapak Uun Ahmad Saehu, SE., M.Pd. selaku Dosen Pembimbing yang telah 

banyak meluangkan waktu, pikiran dan tenaga sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan proposal ini.  

7. Seluruh Dosen, Pegawai dan Staf Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

yang telah banyak memberikan bantuan dan bimbingan serta Ilmu kepada 

penulis sampai selesai kuliah khususnya Biro Fakultas keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. 

8. Bapak Anwar, SE.MM selaku kepada sekolah SMA Negeri 2 Lawe Sigala-

Gala yang mengizinkan untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut, serta 

para guru dan pengawai di sekolah SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala yang telah 

memberikan kesempatan pada penulis mengadakan penelitian dalam hal 



 
 

iv 
 

menyelesaikan skripsi ini dan yang telah banyak memberikan masukan serta 

informasi sehingga penulis dapat menyelesaikannya dengan baik. 

9. Kepada Abangda Wahyu Srahli S.Kep. serta Istrinya Yenni Rahman S.Pd. dan 

Kakanda Evi Sundari Selian serta Suaminya Abdul Kadir maupun seluruh 

keluarga besar yang turut memotivasi serta perhatian kepada penulis selama 

menyelesaikan skripsi. 

10. Sahabat dekat saya Winda Hombing dan rekan seperjuangan Putri Enggrasia, 

Keryn Maulia Putri dan seluruh teman-teman A Pagi Pendidikan Akuntansi 

stambuk 2018 yang telah membantu serta memberikan semangat, motivasi, 

dan dukungan.  

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca serta menambah pengetahuan bagi penulis, penulis mengucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan dorongan 

terhadap penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat konstruktif (membangun) dari 

pembaca.  

“Amin Yaa Rabbal Alamin.” 

       Medan,    Juni  2022 

       Penulis 

 

       Rosalina  

       NPM. 1802070031 

 

 

 

 



 
 

v 
 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK  ........................................................................................................ i 

KATA PENGANTAR .....................................................................................  ii 

DAFTAR ISI  ....................................................................................................  v 

DAFTAR TABEL ........................................................................................  viii 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... ix 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................  x 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................  1  

A. Latar Belakang Masalah.........................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah ...............................................................................  6 

C. Pembatasan Masalah ..............................................................................  6 

D. Rumusan Masalah ..................................................................................  7 

E. Tujuan Penelitian ...................................................................................  7 

F. Manfaat Penelitian .................................................................................  7 

BAB II LANDASAN TEORITIS ....................................................................  9 

A. Kerangka Teoritis ...................................................................................  9 

1. Pendekatan Pembelajaran Scientific.................................................  9 

a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran Scientific ........................  9 

b. Tujuan Pendekatan Pembelajaran Scientific ............................  11 

c. Kriteria pendekatan pembelajaran Scientific ...........................  12 

d. Karakteristik pendekatan Pembelajaran Scientific ...................  13 

e. Langkah-Langkah Pendekatan Pembelajaran Scientific ..........  14 

2. Hasil Belajar ...................................................................................  17 



 
 

vi 
 

a. Pengertian Hasil Belajar...........................................................  17 

b. Ciri-Ciri Hasil Belajar ..............................................................  18 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar ..............................  19 

d. Indikator Hasil Belajar .............................................................  20 

3. Materi Pembelajaran ......................................................................  21 

a. Pengertian Jurnal Umum ..........................................................  21 

b. Fungsi Jurnal ............................................................................  22 

c. Bentuk jurnal ............................................................................  23 

d. Pencatatan Transaksi Kedalam Jurnal Umum .........................  23 

B. Kerangka Konseptual ...........................................................................  26 

C. Hipotesis Penelitian .............................................................................  27 

BAB III METODE PENELITIAN ...............................................................  28 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian ...............................................................  28 

B. Populasi dan Sampel ............................................................................  29 

C. Variabel Penelitian ...............................................................................  30 

D. Defenisi Operasional Variabel .............................................................  30 

E. Jenis Penelitian ...................................................................................... 31 

F. Instrumen Penelitian ............................................................................  31 

G. Uji Coba Instrumen ............................................................................... 35 

H. Teknik Analisis Data ............................................................................  39 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  ............................  42 

A. Hasil Penelitian  ...................................................................................  42 

1. Gambaran Umum Sekolah  ............................................................  42 



 
 

vii 
 

a. Profil Sekolah  ..........................................................................  42 

b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah  ................................................  42 

c. Latar belakang dan Tujuan Sekolah  ........................................  43 

B. Deskripsi Hasil penelitian  ...................................................................  44 

1. Uji Prasyarat  ..................................................................................  44 

a. Uji Normalitas  .........................................................................  44 

b. Uji Linearitas  ..........................................................................  45 

2. Hasil Uji Hipotesis  ........................................................................  47 

C. Pembahasan  .........................................................................................  49 

D. Keterbatan Penelitian  ..........................................................................  51 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  ........................................................  52 

A. Kesimpulan  .........................................................................................  52 

B. Saran  ...................................................................................................  52 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1          : Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS ...........................................  3 

Tabel 2.1          : Keterkaitan Langkah Pembelajaran dan Maknanya  ............  14 

Tabel 2.2          : Bentuk Jurnal  .......................................................................  23 

Tabel 2.3          : Jurnal Umum  .......................................................................  25 

Tabel 3.1          : Jadwal Kegiatan Penelitian  ..................................................  28 

Tabel 3.2          : Jumlah Populasi   ..................................................................  29 

Tabel 3.3          : Skor Alternatif Jawaban .......................................................  33 

Tabel 3.4          : Kisi-kisi Angket ....................................................................  33   

Tabel 3.5          : Skala Likert  ..........................................................................  34 

Tabel 3.6          : Lay Out Test  ........................................................................  34 

Tabel 3.7          : Hasil Pengujian Angket  .......................................................  36 

Tabel 3.8          : Interpretasi Reliabilitas Dengan Rumus Alpha ....................  38 

Tabel 3.9          : Uji Reabilitas Angket  ..........................................................  38 

Tabel 4.1          : Uji Normalitas Dengan SPSS  ..............................................  45 

Tabel 4.2          : Hasil Uji Linearitas Dengan SPSS .......................................  46 

Tabel 4.3          : Hasil Regresi Sederhana (x-y)  .............................................  47 

 

  

  



 
 

ix 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1          : Kerangka Konseptual ........................................................  27  



 
 

x 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1                    : RPP  

Lampiran 2                    : Angket Respon Siswa  

Lampiran 3                    : Lembar Tes (Esaay Test) 

Lampiran 4                    : Rekap Data Uji Coba Instrumen  

Lampiran 5                    : Perhitungan Uji Validitas dan Reabilitas  

Lampiran 6                    : Nilai Tes Hasil Belajar  

Lampiran 7                    : Uji Normalitas  

Lampiran 8                    : Uji Linearitas  

Lampiran 9                    : Hipotesis Statistik  

Lampiran 10                  : Dokumentasi  

Lampiran 11                  : Form K-1 

Lampiran 12                  : Form K-2 

Lampiran 13                  : Form K-3 

Lampiran 14                  : Berita Acara Bimbingan Proposal 

Lampiran 15              : Lembar Pengesahan Proposal 

Lampiran 16                  : Berita Acara Seminar Proposal 

Lampiran 17                  : Permohonan Perubahan Judul Skripsi 

Lampiran 18                  : Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal  

Lampiran 19                  : Surat Keterangan Izin Riset 

Lampiran 20                  : Permohonan Izin Riset 

Lampiran 21            : Surat Balasan Riset 

Lampiran 22                  : Berita Acara Bimbingan Skripsi 



 
 

xi 
 

Lampiran 23           : Lembar Pengesahan Skripsi 

Lampiran 24                  : Hasil Turnitin 

 

             



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu bidang yang sangat penting dalam proses 

pembangunan suatu negara, sehingga cepat atau lambat pembangunan tergantung 

pada mutu pendidikan karena pendidikanlah satu-satunya yang dapat membentuk 

watak, kepribadian, sifat, keterampilan, dan perilaku manusia agar menjadi 

manusia itu sendiri untuk membangun suatu negara. Keberhasilan pendidikan tidak 

terlepas dari hasil belajar yang diperoleh setiap siswa. Lestari (2021: 3) Pendidikan 

memiliki perasaan yang sangat penting dalam pembangunan manusia di Indonesia 

oleh karena itu pendidikan sangat perlu untuk di kembangkan dari berbagai ilmu 

pengetahuan, karena pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan kecerdasan 

suatu bangsa. Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembagian 

nasional yang ikut meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu Negara.  

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa dalam belajar, yang 

menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam mengikuti program belajar dalam 

waktu tertentu sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan. Hasil belajar ini 

sering dicerminkan sebagai nilai hasil belajar yang menentukan berhasil tidaknya 

siswa belajar. 

Proses pembelajaran tentunya bertujuan untuk mengubah siswa yang belum 

terdidik menjadi siswa yang terdidik, untuk mengubah siswa yang belum tahu 

menjadi tahu, untuk mengubah siswa yang tidak memiliki pengetahuan menjadi 
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seorang siswa yang memiliki pengetahuan. Proses pembelajaran ini dapat 

menjadikan perubahan sikap dan tingkah laku yang tidak baik menjadi baik. Itu 

merupakan hasil yang diraih siswa dalam proses belajar mengajar disekolah. 

Pencapaian hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah pendekatan pembelajaran. Penggunaan pendekatan pembelajaran 

yang tepat dapat menumbuhkan semangat siswa selama proses pembelajaran, 

hingga pada akhirnya berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat mempengaruhi 

pencapaian tujuan pembelajaran adalah pendekatan scientific, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Imas Kurniasih dan Berlian Sani menyatakan “tujuan 

pembelajaran dengan pendekatan scientific salah satunya diperoleh hasil belajar 

yang tinggi”. 

Pada dasarnya setiap siswa memiliki kemampuan dan sikap yang berbeda 

dalam pelaksanaan belajar mengajar, oleh karena itu pembelajaran diterapkan 

hendaknya mencapai tujuan belajar. Penggunaan pendekatan pembelajaran 

scientific merupakan suatu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, dalam 

hal ini dapat diartikan sebagai kegiatan ang ditujukan untuk membelajarkan siswa, 

dimana siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil pengamatan penulis menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala terlihat menurun dan terlihat 

kurang aktif dalam menerima materi pelajaran. Hanya ada beberapa siswa yang 

terlihat mengikuti pembelajaran. Keadaan ini menyebabkan hasil belajar mereka 
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secara klasikal rendah, dengan rata-rata nilai ekonomi peserta didik masih kurang 

maksimal, sedangkan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75. Rendahnya 

pencapaian hasil belajar siswa pada pelajaran ekonomi dapat ditemukan pada SMA 

Negeri 2 lawe Sigla-gala  Kabupaten Aceh Tenggara dan ini merupakan masalah 

yang ada di SMA Negeri 2 lawe Sigla-gala. 

Tabel 1.1 

Hasil belajar Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala 

Sumber : Daftar kumpulan nilai siswa kelas XI IPS T.P 2021/2022 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil nilai kelas XI IPS siswa yang 

mencapai nilai standart KKM adalah berjumlah 33 orang siswa, maka dapat 

dikatakan  bahwa dalam pembelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS masih tergolong 

rendah. Salah satu faktor penyebabnya yaitu guru lebih banyak menggunakan 

ceramah, dan pemberian tugas. Dimana pembelajaran tersebut didominasi oleh 

suasana kelas yang cenderung terpusat kepada guru. Dalam hal ini guru lebih 

banyak berperan dan mengambil alih dalam proses belajar mengajar sedangkan 

siswa cenderung pasif, hanya berperan sebagai pendengar dan penerima tugas yang 

diberikan oleh guru. Sehingga siswa menjadi bosan, kurang berminat dalam belajar 

dan tidak dapat menyerap materi pembelajaran yang diberikan oleh guru dengan 

baik, hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. 

 

No Nilai Jumlah Siswa Keterangan 

1 >75 – 90 33 Orang Tuntas 

2 < 75 49 Orang Tidak Tuntas 

Total 82 Orang - 
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Untuk itu perlu diusahakan perbaikan pembelajaran siswa dengan lebih 

memfokuskan pada pembelajaran yang dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan penerapan pendekatan 

pembelajaran scientific. 

Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran dapat 

menunjang tercapainya hasil pembelajaran yang diharapkan. Pendekatan saintifik 

juga dapat memberikan pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami 

berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah. Pembelajaran scientific tidak 

hanya memandang hasil belajar akhir tetapi proses pembelajaran dipandang sangat 

penting. 

Pendekatan pembelajaran scientific adalah proses pembelajaran melalui 

lima tahap mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mecoba, mengasosiasi, 

dan mengkomunikasikan suatu pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran scientific dapat memberikan pemahaman kepada 

siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 

ilmiah. Proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan scientific dirancang 

sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengkontruksi konsep, hukum atau prinsip 

melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengindentifikasi, atau menemukan 

masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

“ditemukan”. 
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Dalam pembelajaran pada kurikulum 2013 di sekolah, dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach). Proses pembelajaran harus 

menyentuh tiga ranah yaitu sikap (attitude), keterampilan (skill). Dan pengetahuan 

(knowledge). Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap 

mengaitkan substansi atau materi ajar agar peserta didik tahu tentang “mengapa”, 

ranah keterampilan mengaitkan substansi atau materi ajar agar peserta didik tahu 

tentang “bagaimana”, sedangkan ranah pengetahun mengaitkan substansi atau 

materi agar peserta didik tahu tentang “apa”. 

Karakteristik dari pendekatan scientific, selain berpusat pada siswa 

pendekatan scientific juga melibatkan keterampilan proses sains dalam 

mengkontruksi konsep, hukum atau prinsip, melibatkan proses-proses kognitif yang 

potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan 

berfikir siswa tingkat tinggi serta dapat mengembangkan karakter siswa. 

Pendekatan scientific menjadikan pembelajaran lebih aktif dan tidak 

membosankan, siswa dapat mengonstruksi pengetahuan dan keterampilannya 

melalui fakta-fakta yang ditemukan dalam penyelidikan di lapangan guna 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 2 

Lawe Sigala-gala diketahui bahwa pendekatan pembelajaran Scientific juga telah 

diterapkan khususnya pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI SMA Negeri 2 

Lawe Sigala-gala, namun diperoleh informasi bahwa belum maksimalnya hasil 

belajar ekonomi siswa, hal ini terlihat dari proses penerapan pendekatan 

pembelajaran scientific belum dilaksanakan secara maksimal, masih rendahnya 
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siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata KKM, masih terdapat siswa yang 

ikut remedial ketika dilakukan ulangan, masih terdapat siswa yang tidak mampu 

menyelesaikan atau mengerjakan latihan sesuai dengan waktu yang diberikan. 

Berdarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Scientific 

Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Lawe Sigala-

gala Kabupaten Aceh Tenggara Tahun Ajaran 2022/2023. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Karena penerapan pendekatan pembelajaran scientific belum dilaksanakan 

secara maksimal. 

2. Masih rendahnya hasil belajar siswa. 

3. Proses belajar mengajar masih berpusat pada guru. 

4. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

5. Siswa kurang termotivasi untuk belajar. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk mengarahkan penelitian ini sehingga lebih spesifik dan berfokus 

serta mengingat luasnya aspek yang diteliti maka masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada: 

1. Pendekatan yang diteliti adalah pendekatan  pembelajaran scientific. 
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2. Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar Ekonomi siswa pada indikator 

Pencatatan Transaksi Ke Dalam Jurnal Umum Pada Perusahaan Jasa Kelas XI 

SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala Tahun Ajaran 2022\2023. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatas masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Scientific Terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala  Kabupaten 

Aceh Tenggara Tahun Ajaran 2022/2023  

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara Pendekatan Pembelajaran 

Scientific dengan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Lawe 

Sigala-gala  Kabupaten Aceh Tenggara Tahun Ajaran 2022/2023. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Scientific 

Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala  

Kabupaten Aceh Tenggara Tahun Ajaran 2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:  

a. Bagi Siswa 

1. Meningkatkan keterampilan mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi/mencoba, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 
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2. Dengan diterapkannya pendekatan pembelajaran scientific akan 

dapat menumbuhkan minat belajar siswa dan hasil belajar siswa. 

3. Memberikan pengalaman belajar yang menarik dan berkesan pada 

siswa.  

b. Bagi Guru 

1. Mengetahui kelemahan pendekatan dan menemukan solusi untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. 

2. Mendapatkan strategi pembelajaran yang tepat dalam mengajarkan 

pembelajaran dengan pendekatan scientific. 

3. Meningkatkan kemampuan guru dalam proses belajar mengajar. 

c. Bagi Sekolah 

1) Melaksanakan program pemerintah yaitu implementasi kurikulum 

2013 

2) Meningkatkan mutu pendidikan melalui pendekatan pembelajaran 

scientific khususnya pada sekolah tersebut. 

3) Mendorong guru lain untuk aktif melaksanakan pembelajaran yang 

inovatif. 

d. Bagi Penulis  

Mendapatkan pengalaman untuk menerapkan pendekatan pembelajaran 

scientific yang kelak akan dapat diterapkan dilapangan.



BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pendekatan Pembelajaran Scientific 

a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran Scientific 

Pendekatan scientific diperkenalkan pertama kali dalam dunia pendidikan 

di Amerika sejak akhir abad ke-19, sebagai penekanan pada metode laboratorium 

formalistik yang mengarah pada fakta-fakta ilmiah. 

Menurut Permendikbud 103 tahun 2014 menyatakan bahwa pendekatan 

pembelajaran merupakan cara padang pendidikan yang digunakan untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses 

pembelajaran dan tercapainya kompetensi yang ditentukan. Pendekatan 

pembelajaran sebagaimana dimaksud menggunakan pendekatan saintifik/ 

pendekatan berbasis proses keilmuan dilaksankan dengan menggunakan modus 

pembelajaran langsung dan tidak langsung sebagai landasan dalam menerapkan 

berbagai strategi sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai. 

Pembelajaran menurut Daryanto (2014: 51), dengan pendekatan saintifik 

adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik 

secara aktif mengkostruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 

mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan 

masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 
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berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan 

konsep, hukum atau prinsip“ditemukan”. 

Pendekatan scientific juga dikenal sebagai pendekatan ilmiah. Dalam 

pelaksanaannya, ada yang menyebut scientific sebagai sebuah pendekatan, namun 

tidak jarang disebut juga sebagai metode, meskipun karakteristiknya hampir sama. 

Menurut Emanuela (2015: 271) pendekatan scientific merupakan bagian inti dari 

kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual.  

Menurut Santiya (2018) pendekatan scientific dimaksudkan untuk 

memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami 

berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal 

dari mana saja, kapan saja, tidak tergantung pada informasi searah dari guru. Oleh 

karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk 

mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui 

observasi, dan bukan hanya diberi tahu.  

Dari pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan scientific 

digunakan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menyenangkan 

untuk siswa agar lebih baik dalam proses pembelajaran yang dialaminya. Sehingga 

membuat para siswa dapat berpikir lebih efektif dan kreatif dalam proses 

pembelajarannya. Pendekatan scientific ini juga dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi 

pelajaran yang dipelajari menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa 

berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari 



11 
 

 
 

guru. Sehingga mendorong peserta didik untuk mencari tahu tentang pelajaran dari 

berbagai sumber. 

b. Tujuan Pendekatan Pembelajaran Scientific 

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan scientific didasarkan pada 

keunggulan pendekatan tersebut. Menurut Machin (2014) tujuan pembelajaran 

dengan pendekatan scientific antara lain:  

1) Meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. 

2) Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu 

masalah secara sistematik. 

3) Terciptanya kondisi pembelajaran di mana peserta didik merasa bahwa belajar 

itu merupakan suatu kebutuhan. 

4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 

5) Untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya 

dalam menulis artikel ilmiah. 

6) Untuk mengembangkan karakter peserta didik. 

Dari uraian diatas jelas disimpulkan bahwa tujuan pendekatan scientific 

agar peserta didik mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 

ilmiah dari beberapa sumber melalui observasi dan bukan hanya diberi tahu. 

Dimana siswa mampu menemukan sebuah jawaban yang tidak berdasarkan angan-

angan akan tetapi melalui proses scientific yang struktural. 
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c. Kriteria Pendekatan Pembelajaran Scientific 

Menurut Ine (2015), penerapan pendekatan ilmiah memiliki beberapa 

kriteria yang harus dipenuhi di antaranya adalah sebagai berikut : 

1. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan 

dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira khayalan, 

legenda, atau dongeng semata. 

2. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas dari 

prasangka yang serta-merta, memahami, memecahkan masalah, dan 

mengaplikasikan materi pembelajaran. 

3. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analisis, dan tepat 

dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 

mengaplikasikan materi pembelajaran. 

4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam melihat 

perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran. 

5. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan 

mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon 

materi pembelajaran. 

6. Berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris yang dapat dipertanggung 

jawabkan. 

7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namum menarik 

sistem penyajiannya. Kemdikbud, 2013: 2-3) 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria pendekatan 

scientific sangat penting dilakukan dalam kurikulum 2013 ini karena dapat 

membantu siswa dalam proses belajar. Membantu dalam hal memperoleh 

pengalaman belajar lebih baik karena materi pembelajaran adalah fakta atau 

fenomena yang dapat mendorong siswa berpikir kreatif tentang materi 

pembelajaran yang dipelajari. Tujuan dari pendekatan scientific ini juga disusun 

secara sederhana dan jelas, namun menarik sistem penyajian pelajaran bagi siswa. 

d. Karakteristik Pendekatan Pembelajaran Scientific 

Pendekatan scientific dikembangkan untuk membina kemampuan siswa 

daalam berkomunikasi. Kemampuan tersebut akan terbentuk sejalan dengan proses 

pembelajaran dengan pendekatan. Pembelajaran dengan pendekatan Scientific 

memiliki karkteristik sebagai berikut  

Menurut Kurniasih, dkk (2014: 33) karakteristik pendekatan Scientific 

adalah : 

1. Berpusat pada siswa; 

2. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, 

hukum atau prinsip; 

3. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 

perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa; 

4. Dapat mengembangkan karakter siswa. 
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Dari uraian diatas jelas disimpulkan bahwa karakteristik pendekatan 

scientific semua proses pembelajaran berpusat pada siswa. Pendekatan ini juga 

melibatkan keterampilan yang ada dalam diri serta proses kognitif siswa agar dapat 

berpikir secara kritis dalam proses pembelajaran. Serta dapat mengembangkan 

karakter para peserta didik yang berbeda-beda dalam satu kelas. Salah satu model 

pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013 disekolah, guru harus 

menggunakan pendekatan ilmiah (scientific), karena pendekatan ini lebih efektif 

hasilnya dibandingkan pendekatan tradisional. 

e. Langkah-Langkah Pendekatan Pembelajaran Scientific 

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan scientific 

menurut Permendikbud no. 81 A Tahun 2013 lampiran IV, Proses pembelajaran 

terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu : mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasikan dan mengkomunikasikan. Kelima 

pembelajaran pokok tersebut dapat dirinci dalam berbagai kegiatan sebagaimana 

tercantum dalam tabel berikut: 

 

Tabel 2.1 

Keterkaitan antara Langkah Pembelajaran dengan Kegiatan Belajar dan 

Maknanya 

 

Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan Belajar Kompetensi Yang 

Dikembangkan 

Mengamati Mencoba, mendengar, menyimak, 

melihat (tanpa atau dengan alat) 

Melatih kesungguhan, 

ketelitian, mencari 

informasi. 
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Menanya Mengajukan pertanyaan tentang 

informasi yang tidak dipahami dari apa 

yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan 

tentang apa yang diamati. (Dimulai 

dari pertanyaan faktaul sampai 

kepertanyaan yang bersifat hipotetik) 

Mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin 

tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan 

untuk membentuk 

pikiran kritis yang perlu 

untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang hayat. 

Mengumpulka

n 

informasi/eksp

erimen 

-  Melakukan eksperimen  

-  Membaca sumber lain selain buku 

teks 

-  Mengamati objek/kejadian/aktivitas 

-  Wawancara dengan narasumber 

 

 

 

Mengembangkan sikap 

teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat 

orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, 

menerapakn kemampuan 

mengumpulakan 

informasi melalui 

berbagai cara yang 

dipelajari, 

mengembangkan 

kebiasaan belajar dan 

belajar sepajang hayat. 

Mengasosiasik

an/ mengolah 

informasi 

a.Mengelolah informasi yang sudah 

dikumpulkan baik terbatas dari hasil 

kegiatan 

mengumpulkan/eksperimen maupun 

hasil dari kegiatan mengamati dan 

kegiatan mengumpulkan informasi. 

b.Pengelolahan informasi yang 

dikumpulkan dari yang bersifat 

menambah keluasan dan 

Mengembangkan sikap 

jujur, teliti, disiplin, taat 

aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan 

prosedur dan 

kemampuan berpikir 

induktif serta deduktif 

dalam menyimpulkan. 
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kedalaman sampai kepada 

pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai 

sumber yang memiliki pendapat 

yang berbeda sampai kepada yang 

bertentangan. 

Mengkomunik

asikan 

Menyampaikan hasil pemgamatan, 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

secara lisan, tertulis, atau media 

lainnya. 

Mengembangkan sikap 

jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berpikir 

sistematis, 

mengungkapkan 

pendapat dengan singkat 

dan jelas, dan 

mengembangkan 

kemampuan berbahasa 

yang baik dan benar. 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

pembelajaran scientific memiliki kekhasan sendiri karena dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa, dengan langkah-langkah yang memacu siswa untuk lebih 

aktif dalam mengikuti pelajaran, yang mana pelajaran tidak berpusat pada guru 

tetapi lebih memicu siswa untuk lebih aktif dalam proses belaajr mengajar. Karena 

dengan langkah mengamati (siswa mengunakan pasca indranya untuk mengamati 

fenomena yang relavan dengan apa yang dipelajari), Menanya (siswa merumuskan 

pertanyaan tentang apa saja yang tidak diketahui atau belum dapat dilakukan terkait 

dengan fenomena apa yang diamati), Mengumpulkan informasi (siswa 

mengumpulkan data melalui berbagai teknik), Mengasosiasi (siswa menggunakan 
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data atau informasi yang sudah dikumpulkan untuk menjawab pertayaan mereka 

rumuskan), dan Mengkomunikasikan (siswa menyampaikan jawaban terhadap 

pertanyaan mereka kekelas secara lisan atau tertulis atau melalui media lainnya), 

langkah-langkah tersebut dapat membuat siswa belaajr lebih efektif. Karena bukan 

hanya berpusat kepada guru yang mengajar tetapi siswa juga harus berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Scientific ini. 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar  

 Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjukan 

pada suatu perolehan akibat dilakukan suatu aktivitas atau proses yang 

mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Setiap kegiatan siswa akan 

menghasilakn suatu perubahaan pada dirinya. Perubahan tersebut meliputi ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar yang yang diperoleh siswa diukur 

berdasarkan perbedaan tingkah laku sebelum dan sesudah dilakukan. Salah satu 

indikator terjadinya perubahan hasil belajar di sekolah merupakan proses belajar 

yang dapat dilihat melalui angka-angka di dalam rapot atau daftar nilai yang 

diperoleh siswa. Menurut Sudjana (2016:22) hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.  

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku atau kemampuan dalam 

diri sendiri siswa berupa pengetahaun, sikap dan keterampilan yang bersifat efektif, 

efisien dan mempunyai daya tarik. Purwanto (2017: 43) menyebutkan bahwa 
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belajar adalah proses untuk membuat perubahan dalam diri mahasiswa dengan cara 

berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapat perubahan dalam aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

Dari beberapa uraian para ahli dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan pencapaian yang diperoleh orang seorang yang telah mengalami proses 

belajar mengajar sehingga terciptanya perubahan tingkah laku. Hasil belajar dapat 

diketahui melalui penilaian dengan cara mengukur dan mengevaluasi tingkat 

keberhasilan belajar tersebut melalui tes. Penilain hasil belajar ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan belajar siswa dalam hal penguasan materi. Hasil belajar 

dapat diketahui penilaian dengan cara mengukur dan mengevaluasi tingkat 

keberhasilan tersebut melalui tes. Penilaian hasil belajar ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan belajar siswa atau untuk mengetahui status siswa dan 

kedudukannya baik secara individu maupun secara kelompok. 

b. Ciri-ciri Hasil Belajar 

 Menurut Sudjana (2016: 56) hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses 

belajar mengajar yang optimal cenderung menunjukan hasil yang berciri-ciri 

sebagai berikut : 

1) Kepuasaan dan kebanggan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar intrinsic 

pada diri siswa. Motivasi intrinsik adalah semangat juang untuk belajar yang 

tumbuh dari dalam siswa itu sendiri. 
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2) Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. Artinya, ia tahu kemampuan 

dirinya dan percaya bahwa ia punya potensi yang tidak kalah dengan orang lain 

apabila ia berusaha sebagaimana seharusnya. 

3) Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan tahan lama 

diingatkan, membentuk perilakunya, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain, 

dapat digunakan sebagai alat untuk memperoleh informasi dan pengetahuan 

lainnya, kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri, dan mengembangkan 

kreativitasnya. 

4) Hasil belajar siswa diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif), yakni 

mencakup rana kognitif, pengetahuan, atau wawasan; rana efektif atau sikap 

dan apresiasi, serta ranah psikomotoris, keterampilan atau perilaku. 

5) Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan pengendalian dirinya 

terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan 

mengendalikan proses dan usaha belajarnya. 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Slameto (2016: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

antara lain, sebagai berikut : 

1. Faktor Internal 

a. Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang 

prima, tidak dalam keadaan letih maupun capek. Terkadang hal-hal seperti 

ini bisa mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
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b. Faktor Psikologis. Pada faktor ini, pada dasarnya psikologis atau jiwa, 

maupun mental setiap para peserta didik itu berbeda, namun faktor ini juga 

sangat mempengaruhi hasil belajar yang diterima peserta didik. 

2. Faktor Eksternal  

a. Faktor Keluarga. Faktor keluarga ini merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh karena anak mendapatkan pendidikan pertama kali itu dalam 

keluarga, faktor keluarga ini juga dapat mempengaruhi hasil yang di peroleh 

para peserta didik. 

b. Faktor Masyarakat. Faktor masyarakat merupakan faktor yang keberadaan 

dan penggunaannya di rancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. 

d. Indikator Keberhasilan Belajar 

Indikator yang menjadi tolak ukur dalam menyatakan bahwa suatu proses 

belajar mengajar dapat dikatakan berhasil, berdasarkan kurikulum yang 

disempurnakan yang saat ini digunakan adalah meliputi hal-hal sebagai berikut:  

Oleh karena itu, keberhasilan belajar dalam jangka pendek dapat diketahui 

melalui indikator-indikator sebagai berikut: 

a. Sekurang-kurangnya 75% dan prinsip-prinsip pembelajaran dapat dipahami 

diterima dan diterapkan oleh peserta didik dan guru kelas. 

b. Sekurang-kurangnya 75% peserta didik merasa mendapatkan kemudahan, 

senang dan  memiliki kemauan belajar tinggi. 

c. Para peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. 
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Menurut Ricardo & Meilani, R. I. (2017) bahwa terdapat indikator dalam 

hasil belajar yaitu: 

a) Ranah kognitif, yaitu berguna untuk dapat memfokuskan bagaimaan siswa 

mendapat pengetahuan akademik melalui metode pelajaran maupun 

penyampaian informasi; 

b) Ranah efektif, sesuatu yang berkaitan dengan sikap, nilai keyakinan yang 

berperan penting dalam perubahan tingkah laku; 

c) Ranah psikomotorik, yaitu yang berkaitan dengan keterampilan dan 

pengembangan diri yang digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek 

dalam pengembangan. 

3. Materi Pembelajaran “Pencatatan Transaksi Kedalam Jurnal Umum 

Pada Perusahaan Jasa” 

a. Pengertian Jurnal Umum  

Menurut Rudianto (2012: 71) “Jurnal umum atau jurnal transaksi adalah 

catatan sistematis atau kronologis yang dimiliki perusahaan atas transaksi yang 

telah dilakukan”. Jurnal juga dapat diartikan formulir khusus yang dilakukan untuk 

mencatat nama kronologis transaksi-transaksi yang terjadi dalam perusahaan 

menurut nama dan jumlah yang harus di debet dan di kredit. Jurnal juga catatan 

pertama setelah adanya bukti transaksi sebelum dilakukan pencatatan dalam buku 

besar sehingga jurnal sering dikatakan sebagai “the book of original entry”. 

Menjurnal (journalizing) adalah aktifitas meringkas dan mencatat transaksi 

perusahaan berdasarkan dokumen secara kronologis beserta penjelasan yang 
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diperlukan dalam buku jurnal. Setelah suatu transaksi dicatat dalam suatu buktu 

sumber pencatatan atau bukti transaksi, langkah selanjutnya adalah mencatat dalam 

jurnal, jadi jurnal adalah dokumen pencatatan bukti transaksi sehingga 

menghasilkan laporan keuangan. Oleh karena itu jurnal disebut juga sebagai buku 

catatan pertama. 

Buku jurnal adalah media yang digunakan untuk mencatat transaksi 

perusahaan secara ringkas, permanen dan lengkap, serta disusun secara kronologis 

untuk referensi dimasa depan. 

Ada dua macam jurnal yaitu jurnal umum dan jurnal khusus. Jurnal umum 

dapat digunakan untuk mencatat seluruh transaksi yang terjadi pada suatu 

perusahaan dalam periode akuntansi. Jurnal khusus merupakan jurnal yang 

digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi khusus yang terjadi berulang-ulang, 

seperti penjualan dan pembelian. 

b. Fungsi Jurnal 

Jurnal memiliki beberapa fungsi sebagai berikut : 

a) Fungsi historis, artinya pencatatan setiap transaksi dilakukan secara 

kronologis berdasarkan tanggal kejadian transaksi. Jurnal 

menggambarkan kegiatan perusahaan sehari-hari secara berurutan dan 

terus menerus. 

b) Fungsi pencatatan, artinya jurnal wajib mencatat setiap peristiwa financial 

yang terjadi dalam perusahaan baik sisi debet maupun kredit. 
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c) Fungsi analisis, artinya menganalisis setiap transaksi untuk menentukan 

akun-akun yang ada di debet dan di kredit serta jumlahnya masing-

masing. 

d) Fungsi instruktif, artinya memberikan perintah posting kedalam akun 

buku besar sesuai dengan posisi debet atau kredit dalam jurnal. 

e) Fungsi informasi, artinya transaksi yang dicatat dalam jurnal diberi uraian 

atau keterangan secara jelas. 

c. Bentuk Jurnal 

Bentuk jurnal ditentukan besar kecilnya perusahaan dan juga sifat 

perusahaan. Bagi perusahaan besar dan mempunyai operasi yang kompleks akan 

berbeda dengan perusahaan kecil dengan operasi yang kecil pula. Perbedaan ini 

akan berpengaruh terhadap bentuk jurnal yang akan digunakan. Jurnal yang dipakai 

oleh perusahaan yang transaksinya kecil bentuk dua kolom yang disebut jurnal 

umum (general journal). 

Tabel 2.2 

Bentuk Jurnal 

 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 

      

      

 Sumber : Rudianto.2012.Pengantar Akuntansi. Jakarta : Penerbit Erlangga. 

d. Pencatatan Transaksi Kedalam Jurnal Umum 

Cara mencatat transaksi kedalam jurnal umum : 

1. Setiap halaman jurnal diberi nomor urut untuk referensi setiap halaman 

jurnal, kecuali apabila halaman tersebut tahunnya berubah. 
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2. Bulan dicantumkan sekali saja pada baris pertama sesudah tahun dalam 

kolom tanggal disetiap halaman kecuali dalam halaman tersebut 

bulannya berubah. 

3. Tanggal dicantum sekali saja pada kolom “tanggal” untuk setiap hari, 

tanpa memandang jumlah transaksi yang ada pada hari itu. Tanggal 

yang dicatat adalah tanggal terjadinya transaksi, bukan tanggal 

dicatatnya transaksi pada jurnal. 

4. Nama perkiraan di debit dicantum pada tepi paling kiri dalam kolom 

“keterangan” nilai uangnya dicatat dalam kolom “debit”. 

5. Nama perkiraan di kredit dicantum dibawah agak ke kanan dari 

perkiraan yang di debit, nilai uangnya dicatat dalam kolom “kredit”. 

6. Penjelasan singkat dapat dibawah agak ke kanan dari setiap ayat jurnal, 

kadang-kadang penjelasan ini di tiadakan yaitu apabila sifat transaksi 

sudah jelas atau apabila penjelasan terlampau panjang untuk sebuah 

transaksi yang kompleks atau apabila dapat digantikan dengan referensi 

pada dokumen yang mendukung. 

7. Kolom referensi digunakan untuk mencatat nomor kode perkiraan yang 

bersangkutan dibuku besar. Kolom ini diisi pada waktu pemindahan 

bukuan posting kebuku besar. 

Contoh Jurnal Umum 

Pada tanggal 1 mei 2018, Nona Rani mendirikan salon kecantikan dengan 

nama “Salon Rani”. Transaksi yang terjadi selama bulan mei sebagai berikut : 
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2/7/2015 : Nona Rani menyetor uang ke Salon Rani Rp. 100.000 sebagai modal 

          awal dalam bentuk uang tunai. 

5/7/2015 : Dibeli dengan tunai perlengkapan salon seharga Rp. 10.000 

11/7/2015 : Dibeli dengan tunai peralatan seharga Rp 25.000 

18/7/2015 : Salon Rani menerima uang jasa atas usahanya sebesar Rp. 20.000 

25/7/2015 : Membayar biaya listrik, air dan telepon sebesar Rp. 15.000 

28/7/2015 : Dibayar iklan atas pengiklanan Salon Rani sebesar Rp. 5.000 

Maka jumlahnya : 

Tabel 2.3 

Salon Rani 

Jurnal Umum 

Periode 30 Juli 2018 

 

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 

2015 

Juli 

2 Kas 

          Modal Rani 

101 

301 

Rp. 100.000  

Rp. 100.000 

 5 Perlengkapan  

          Kas 

103 

101 

Rp. 10.000  

Rp. 10.000 

 11 Peralatan 

          Kas 

111 

101 

Rp. 25.000  

Rp. 25.000 

 18 Kas 

          Pendapatan Jasa 

101 

401 

Rp. 20.000  

Rp. 20.000 

 25 Beban  

Listrik,air,telepon 

          Kas 

511 

 

101 

Rp. 15.000 

 

 

 

 

Rp. 15.000 

 28 Beban Iklan 

          Kas 

512 

101 

Rp. 5.000  

Rp. 5.000 
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B. Kerangka Konseptual 

 Dalam kegiatan belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dengan siswa 

agar guru dengan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu 

dibutuhkan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu menumbuhkan serta 

membangkitkan suasana belajar yang tidak pasif dan siswa tidak bosan dalam 

belajar yaitu dengan pendekatan scintific. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan pembelajaran 

scientific yang melibatkan siswa secara langsung, serta membentuk siswa untuk 

aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, sehingga tidak ada lagi siswa yang 

bersifat pasif selama proses pembelajaran berlangsung serta proses pembelajaran 

akan dikaitkan langsung dengan temuan siswa sehingga materi pembelajaran tidak 

mudah dilupakan siswa. Dalam pembelajaran dengan pendekatan scientific, siswa 

dituntun secara aktif untuk membaca, menemukan informasi sendiri, berfikir 

analisis serta mencoba memecahkan masalah atau mencari solusi dari suatu 

permasalahan yang diberikan guru melalui tahap mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimbulkan dengan adanya 

pendekatan pembelajaran scientific diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala. Adapun yang 

menjadi kerangka konseptual dari pendekatan scientific untuk meningkatkan hasil 

belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala Kabupaten Aceh 

Tenggara Tahun Ajaran 2022/2023 dapat dilihat dibawah ini: 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka hipotesis dalam penelitian 

ini: “ Ada pengaruh pendekatan pembelajaran scientific terhapat hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala Kabupaten Aceh 

Tenggara Tahun Ajaran 2022/2023.

Pendekatan 

Pembelajaran 

Scientific 

(X) 

 

Hasil Belajar 

(Y) 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala yang 

beralamat Desa Kuta Bakti, Kec. Babul Makmur, Kab. Aceh Tenggara.  

2. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai dengan 

bulan September. Waktu penelitian ini disesuaikan dengan pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar ataupun proses pembelajaran. Adapun rincian waktunya dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

 
 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 
Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

Pengajuan Judul                                  

Penulisan 

Proposal 
                                 

Seminar 

Proposal 
                                 

Perbaikan 

Proposal 
                                 

Riset                                  

Pengelolahan 

Data 

                                 

Penulisan Skripsi                                  

Bimbingan 

Skripsi 

                                 

Sidang Meja 

Hijau 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiono (2016: 80) “Populasi merupakan keseluruhan dari objek, 

orang, peristiwa, atau sejenisnya yang menjadi perhatian dan kajian dalam 

penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 2 Lawe Sigala-gala Tahun Ajaran 2022/2023 yang terdiri dari tiga kelas 

dengan jumlah siswa 82  orang siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

Tabel 3.2 

Jumlah Populasi 

 

Kelas Siswa Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

XI IPS 1 13 Siswa 15 Siswa 28 Siswa 

XI IPS 2 10 Siswa 20 Siswa 30 Siswa 

XI IPS 3 17 Siswa 7 Siswa 24 Siswa 

Total 82 Siswa 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiono (2016:81) “Sampel adalah  bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.Teknik untuk pengambilan 

sampel yaitu simple random sampling, sampel penelitian ini adalah pengambilan 

anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan setara 

yang ada dalam populasi itu.  Maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas XI IPS 2 yang berjumlah 30 orang di SMA Negeri 2 

Lawe Sigala-gala. Karena peserta didik kelas XI IPS 2 memiliki nilai rata-rata 

dibawah KKM dari seluruh jumlah populasi kelas XI IPS. 



30 
 

 
 

 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016:38) Variabel penelitian adalah saatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah : 

1) Variabel bebas (X)  

Variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya perubahan terikat (Y). Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas adalah X (Pendekatan Pembelajaran Scientific). 

2) Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi variabel 

bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Y (Hasil 

Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI). 

D. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini yang menjadi defenisi operasional dari masing-masing 

variabel adalah: 

1. Pendekatan pembelajaran scientific  merupakan pembelajaran yang dimaksud 

agar peserta didik mengenal, memahami berbagai materi menggunakan 

pendekatan ilmiah dari beberapa sumber melalui observasi dan bukan hanya 

diberi tahu saja. Dimana siswa mampu menemukan sebuah jawaban yang tidak 
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berdasarkan angan-angan akan tetapi melalui proses scientific yang struktural. 

(Agustin, dkk, 2019)    

2. Hasil belajar, adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajar. (Sudjana dalam Wihanda, 2015:14). 

 

E. Jenis Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ditetapkan, maka 

penelitian ini merupakan jenis penelitian regresi linear sederhana. Menurut 

(Sugiyono, 2011) “ Regresi linear sederhana adalah suatu alat analisis yang 

digunakan untuk mengukur pengaruh antara variavel (X) dan variabel terikat (Y). 

Penelitian ini digunakan karena peneliti ingin mengetahui Pengaruh Pendekatan 

pembelajaran scientific terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 

2 Lawe Sigala-gala Kabupaten Aceh Tenggara Tahun Ajaran 2022/2023. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena gejala-gejala 

hasil pengamatan dikonversikan kedalam angka-angka sehingga dapat digunakan 

teknik stastistik untuk menganalisis hasilnya. Data kuantitatif ialah data yang  

berbentuk angka. Penelitian ini menggunakan teknik korelasi dan untuk 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Dalam metode kuesioner digunakan 

tes dan angket sebagai alat pengumpul data yang sebelumnya akan diuji validitas 

dan reabilitas. Setelah pengumpulan data penelitian selesai, langkah berikutnya 

adalah pengelolaan data.  
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F. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018: 148) Instrumen penelitian adalah alat atau yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan dan agar pekerjaannya lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah. Maka 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa: 

1. Angket 

Menurut Sugiyono dalam Purwadi (2015:7) Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 

akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner 

juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah 

yang luas. 

Angket tersebut sebelumnya diuji cobakan untuk mengetahui angket atau 

instrumen itu valid dan reliabilitas. Instrumen yang baik itu harus memenuhi dua 

persyaratan instrumen yaitu instrumen harus valid dan reliabel. Di dalam uji 

instrumen terdapat dua uji yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 

Instrumen angket pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui respon 

siswa tentang pengaruh pendekatan pembelajaran scientific dalam proses 

pembelajaran angket tersebut akan dimodifikasikan dengan empat alternative 

jawaban, sehingga responden tinggal memberikan tanda ceklis pada kolom jawaban 

yang disediakan. Pengukuran variabel tersebut dengan menggunakan alternative 

jawaban yang disediakan. Angket yang disusun terdiri 15 item pertanyaan yang 
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diberikan kepada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala. Untuk 

mengetahui skor alternatif jawaban dan bobot dari tiap kategori dari kisi-kisi item 

pertanyaan akan ditampilkan pada layout berikut ini : 

Tabel 3.3 

Skor Alternatif Jawaban 

 

No Alternatif Jawaban Kategori Bobot 

1 SS Sangat Setuju 4 

2 S Setuju 3 

3 TS Tidak Setuju 2 

4 STS Sangat Tidak Setuju 1 

     

  Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Angket 

 

No Nama Variabel Indikator Jumlah 

Item 

No Item 

1 Penggunaan 

pendekatan 

pembelajaran 

scientific  

Mengamati (mencoba, mendengar, 

menyimak, dan melihat). 

4 1,2,3,4 

  Menanya (mengajukan pertanyaan 

tentang informasi yang dipahami dari 

apa yang diamati). 

4 5,6,7,8 

  Mengumpulkan informasi/mencoba 

(tingkat pemahaman terhadap materi 

selama proses penggunaan pendekatan 

pembelajaran scientific) 

3 9,10,11 

  Mengasosiasikan/ mengelolah 2 12,13 

  Mengkomunikasikan(menyampaikan 

hasil pengamatan atau diskusi). 

2 14,15 

  Total 15  

 

2. Tes   

Tes ialah seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar 

bagi penetapan skor angka (Margono, 2010:170). Tes merupakan pengumpulan 



34 
 

 
 

data untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat 

penguasaan materi pembelajaran.  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini ialah berbentuk teks subjektif 

(essay test). Tes ini berguna untuk melihat sejauh mana keberhasilan peserta didik  

dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. Tes yang diberikan 

berjumlah 1 soal yang terdiri dari 10 transaksi, yang terdiri dari ranah kognitif 

tingkat, penerapan (C3). Taraf kompetensi soal terdiri atas kategori sedang, tentang 

pencatatan transaksi kedalam jurnal umum pada perusahaan jasa. 

Skala yang digunakan dalam instrumen kuesioner penelitian ini adalah 

skala likert. Bobot yang diterapkan untuk seluruh soal dan tes yang berbentuk 

essay yang belum di uji validitasnya dan akan di uji kepada siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 2 lawe Sigala-Gala Kabupaten Aceh Tenggara. 

Tabel 3.5 

Skala Likert 
Kategori Skor Bobot 

Sangat Baik 0-20 5 

Baik 21-40 4 

Sedang 41-60 3 

Buruk Sekali 61-80 2 

Sangat Baik 81-100 1 

 

Tabel 3.6 

Lay out Test 

Bentuk Essay Test 
Indikator Ranah 

Kognitif 

 

Total Bobot 

Jawaban 

Benar 

Skor 

C3 

Pencatatan transaksi kedalam jurnal 10 10 10 100 

Jumlah  10  100 

Keterangan: 

C3 = Penerapan 
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G. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen digunakan untuk menentukan butir-butir pertanyaan 

dalam tes agar data yang diperoleh dari pengukuran tidak memberikan hasil yang 

salah. Untuk itu diperlukan uji reabilitas 

a. Uji Validitas  

Uji validitas adalah salah salah satu alat ukur instrumen yang akan 

digunakan. Validitas instrumen berkenaan dengan kesanggupan alat penilaian 

dalam mengukur isi yang seharusnya. Artinya, tes tersebut mampu mengungkapkan 

isi suatu konsep atau variabel yang hendak diukur (Sudjana, 2005:13). Dalam 

penelitian ini, pengujian validitas untuk instrument pendekatan pembelajaran 

scientific (X) dan hasil belajar (Y) dilakukan dengan teknik korelasi product  

moment. Adapun rumus digunakan untuk menghitung korelasi product  moment 

adalah sebagai berikut: 

rxy  =  
N Ʃxy – (Ʃx) (Ʃy)

   √{𝑁Ʃx2−(Ʃ𝑥 )2}{𝑁 Ʃ 𝑦2−(Ʃy)2}
   

Arikunto (2006:170) 
    

 Keterangan : 

 rxy : Koefisien korelasi antara butir soal dan total soal 

n  : Jumlah responden atau banyaknya sampel 

X : Skor item 

Y : Skor total 

 Ʃx : Jumlah variabel x 

Ʃy : Jumlah variabel y 
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ƩX2 : Jumlah kuadrat skor butir soal variabel x 

ƩY2 : Jumlah  kuadrat skor butir soal variabel y 

Kemudian hasil r hitung dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf 

signifikan 95% atau alpha 5%. Syarat valid apabila rhitung > rtabel maka instrument itu 

dianggap "valid" dan sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka instrument dianggap “tidak 

valid”. Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan bantuan SPSS 16. 

Tabel 3.7 

Hasil Pengujian Angket Pendekatan Pembelajaran Scientific  

 

Item 

Soal 

Validitas 

rxy (r 

hitung) 

r tabel Kesimpulan 

1 0,404 0,361 Valid 

2 0,524 0,361 Valid 

3 0,227 0,361 Tidak Valid 

4 0,442 0,361 Valid 

5 0,439 0,361 Valid 

6 0,635 0,361 Valid 

7 0,409 0,361 Valid 

8 0,400 0,361 Valid 

9 0,491 0,361 Valid 

10 0,722 0,361 Valid 

11 0,521 0,361 Valid 

12 0,419 0,361 Valid 

13 0,426 0,361 Valid 

14 0,652 0,361 Valid 

15 0,323 0,361 Tidak Valid 

 

Berdasarkan hasil pengujian validitas dengan menggunakan program 

komputer SPSS 16, instrumen pendekatan scientific terdapat 13 item yang valid dan 

2 item yang tidak valid. 
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b. Uji Reabilitas  

Uji realiabilitas adalah salah satu uji prasyarat instrumen. Uji realiabilitas 

sama dengan konsistensi atau keajekan. Suatu instrument penelitian dikatakan 

mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil 

yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Ini berarti semakin reliabel 

suatu tes memiliki persyaratan maka semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa 

dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali 

(Sukardi, 2007:127-128). Sedangkan untuk menguji reliabilitas menggunakan 

rumus berikut: 

𝑅11 =  [
𝑛

𝑛−1
] − [1 −

𝛴𝑆𝑖²

𝑆𝑡
2 ]             Sugiyono (2010:186) 

 Keterangan :  

 r11 : Koefisien reliabilitas tes 

 n : Banyaknya butir soal 

 1 : Bilangan konstanta 

 Ʃ𝑠𝑖
2 : Jumlah varians skor dari tiap tiap butir item 

 𝑠𝑡
2 : Varian skor total 

Adapun interpretasi terhadap nilai adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.8 

Interpretasi Reliabilitas dengan Rumus Alpha 
 

Banyaknya nilai r Interpretasi 

0,00-0,20 Kurang reliable 

0,21-0,40 Agak reliable 

0,41-0,60 Cukup reliable 

0,61-0,80 Reliabel 

0,81-1,00 Sangat reliable 

Sumber: Purwanto (2011:196) 

Kriteria pengujian reliabilitas soal tes dengan harga r product moment pada 

tabel, jika r11 < rtabel, maka item yang di ujikan tidak reliabel. Uji reliabilitas 

instrumen dilakukan menggunakan bantuan SPSS 16. 

 

Tabel 3.9 

Uji Reliabilitas Angket Pendekatan Pembelajaran Scientific 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.761 15 
 

 

Kriteria pengujian reliabilitas soal dengan harga r product moment pada 

tabel, jika r11 < rtabel, maka item yang di ujikan tidak reliabel. Berdasarkan hasil uji 

reliabilitas di atas menunjukkan nilai Crobach alpha sebesar r11 > rtabel,  atau 0,761 

> 0,6 artinya jika perhitungan SPSS lebih besar dari 0,6 maka angket tersebut 

reliabel (terpercaya).   Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang telah dibuat 
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sudah memenuhi syarat untuk mengukur pendekatan scientific. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data diawali dengan pengujian persyaratan analisis, yaitu uji 

normalitas dan linearitas. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 

distribusi data. Untuk pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov dengan rumus sebagai berikut: 

D = Maksimum [Sn1 (X) – Sn2 (X)] 

 Menurut Sugiyono (2011: 159) Kriteria yang digunakan adalah jika 

signifikan > α ditentukan yaitu 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal dan 

jika signifikan ≤ αmaka data tidak terdistribusi normal. Disata diolah menggunakan 

SPSS. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linear atau tidak. Uji hipotesis 

yang digunakan regresi ganda (Sugiyono: 275) Dalam pengujian linearitas 

hubungan antara variabel digunakan rumus berikut ini: 

F = 
𝑅𝑟𝑗𝑘 (𝑇𝑐)

𝑅𝑟𝑗𝑘 (𝐺)
  



40 
 

 
 

Keterangan : 

F  : Bilangan Linearitas 

Rrjk (Tc) : Jumlah kuadrat total 

Rrjk (G)  : Jumlah Kuadrat eror 

Dalam pengambilan keputusan uji linearitas dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu: 

a. Dengan melihat nilai signifikannya, jika nilai signifikan > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel 

X dengan variabel Y. Sebaliknya, jika nilai signifikan < 0,05 maka tidak 

terdapat hubungan yang linear antara variabel X dengan variabel Y. 

b. Dengan melihat nilai Fhitung dan Ftabel, jika Fhitung < Ftabel, maka terdapat 

hubungan linear secara signifikan antara variabel X dan Variabel Y. Sebaliknya, 

jika Nilai Fhitung  > Ftabel, maka tidak terdapat hubungan linear  antara variabel 

X dan variabel Y. 

Data diolah menggunakan SPSS. 

2. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya diterima atau ditolak maka 

digunakan uji t yaitu: 

a. Uji t 

Terdapat beberapa macam teknik statistik yang dapat digunakan untuk 

menguji hipotesis yang bukan berbentuk perbandingan ataupun hubungan antar dua 

variabel atau lebih pengujian hipotesis menggunakan uji t. Maka peneliti 
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menggunakan uji t karena peneliti tidak menguji hipotesis penelitian berbentuk 

perbandingan atau hubungan melainkan peneliti akan menguji hipotesis berbentuk 

pengaruh. Data diolah menggunakan program SPSS. 

Adapun hipotesis yang akan diuji peneliti sebagai berikut : 

Ho    :  Tidak terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran Scientific terhadap      

hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala 

Kabupaten Aceh Tenggara pada materi pencatatan transaksi ke dalam 

jurnal umum pada perusahaan jasa. 

Ha :   Terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran Scientific terhadap      hasil 

belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala 

Kabupaten Aceh Tenggara pada materi pencatatan transaksi ke dalam 

jurnal umum pada perusahaan jasa. 

Uji hipotesis menggunakan rumus hitung sebagai berikut: 

 t = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟
  

Keterangan : 

t : t hitung 

r : Nilai regresi 

n : Jumlah sampel 

1 : Nilai konstanta 

r2 : Kuadrat angka indeks produk 
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BAB IV 

HASIL PENLITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum sekolah  

a. Profil Sekolah 

SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala yang beralamat di Jl. Kutacane-Medan, 

Km. 31,5 Keluraan Kuta Bakti Kecamatan Babul makmur Kabupaten Aceh 

Tenggara  Provinsi Aceh dengan SK pendirian sekolah 060/U/2002. SMA Negeri 

2 Lawe Sigala-gala dipimpin oleh Anwar, SE.MM ini telah banyak meluluskan 

siswa-siswi yang berkompetensi, yang siap untuk melanjutkan ke tingkat perguruan 

tinggi maupun langsung terjun ke dunia kerja. SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala 

Kabupaten Aceh Tenggara memiliki email sekolah yaitu 

sman_2lawesigalagala@yahoo.co.id dengan No Telepon (0629)2524932 Kode Pos 

24673 NPSN 10103090 dengan SK izin operasional 420/145IVI.b/2013 Tgl 2013-

07-30 status kepemilikan Negeri. SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala Kabupaten Aceh 

Tenggara memang benar-benar ingin memberikan kualitas yang terbaik tidak hanya 

dalam fasilitas akan tetapi juga kualitas.  

b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

Visi Sekolah 

1. Kukuh dalam keimanan dan ketaqwaan. 

2. Unggul dalam aksi dan prestasi. 

3. Agung Dalam kepribadian dan budi pekerti 

mailto:sman_2lawesigalagala@yahoo.co.id
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4. Tinggi dalam disiplin dan professional. 

Indikator : 

a. Terwujudnya pola pikir yang kritis dan dinamis. 

b. Terwujudnya prestasi yang tinggi baik akademik maupun non akademik. 

c. Terwujudnya keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

d. Terwujudnya perilaku yang bertanggung jawab dan menjunjung tinggi nilai 

nilai agama dan budaya. 

Misi Sekolah  

1. Mempertinggi ketaqwaan dan keimanan kepada Allah SWT. 

2. Meningkatkan bakat, minat dan potensi peserta didik agar dapat mencapai 

prestasi yang gemilang dan mampu bersaing menyongsong era globalisasi. 

3. Membina akhlaq budi pekerti luhur. 

4. Menggalakkan dan menegakkan disiplin semua personalia yang terkait dengan 

menanamkan budaya bersih, budaya tertib, budaya belajar dan budaya kerja. 

5. Mengembangkan layanan profesional dalam semangat kerja dan prestasi belajar 

peserta didik. 

c. Latar Belakang dan Tujuan Sekolah 

 Dalam rangka meningkatkan Kualitas dan Kuantitas Pendidikan di SMA 

Negeri 2 Lawe Sigala-gala, Kabupaten Aceh Tenggara maka SMA Negeri 2 Lawe 

Sigala-gala berusaha untuk mendapatkan Input, Proses dan Output yang potensial 

dan memiliki prestasi bidang akademik maupun non akademik serta sikap yang 

sesuai dengan Kebutuhan Masyarakat maupun Pendidikan. Salah satu upaya yang 

dilakukan oleh SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala adalah melengkapi dan 
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meningkatkan fasilitas Pendidikan yang berupa Ruang Kelas Pembelajaran yang 

nyaman dalam mengikuti pembelajaran yang Efektif dan Efisien. 

Tujuan sekolah menghasilkan lulusan tingkat menengah berstandar 

Nasional yang profesional pada bidangnya dan mempunyai sikap serta disiplin yang 

tinggi sesuai keterampilan dan ilmu yang diperoleh. Menyiapkan tamatan SMA 

untuk siap kerja di dunia Usaha dan Industri yang memiliki mental dan moral 

disiplin serta kreatif dan motivatif. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas distribusi digunakan untuk mengetahui asumsi kenormalan 

tercapai atau tidak. Uji normalitas distribusi dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov dalam programs SPSS versi 16. Penetapan kenormalan yaitu 

jika nilai signifikansi yang diperoleh > maka sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi yang diperoleh < maka 

sampel bukan berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Dengan menggunakan SPSS, diperoleh hasil analisis uji normalitas sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.1 

Uji Normalitas Dengan SPSS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pendekatan 

Scientific Hasil Belajar 

N 30 30 

Normal Parametersa Mean 54.6333 76.0000 

Std. Deviation 3.65290 5.63242 

Most Extreme Differences Absolute .227 .395 

Positive .083 .239 

Negative -.227 -.395 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.245 2.161 

Asymp. Sig. (2-tailed) .090 .075 

a. Test distribution is Normal.   

b. Calculated from data.   
 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk 

variabel berada diatas 0,05. Nilai Sig variabel Pendekatan scientific (X) sebesar 

0,090> 0,05. dan variabel hasil belajar (Y) sebesar 0,075> 0,05. Nilai sig yang 

berada diatas 0,05 tersebut menujukkan bahwa kedua variabel memenuhi asumsi 

konormalan atau dapat disimpulkan data terdistribusi normal.(Iman Ghozali:2018) 

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas hubungan diperlukan untuk mengetahui model yang 

dibuktikan merupakan model linier atau tidak menggunakan aplikasi SPSS versi 16 

dengan ketentuan pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi pada output 

SPSS lebih besar dari 0,05 maka terdapat hubungan yang linier secara signifikan 

antara variabel bebas dan variabel terikat sedangkan jika nilai signifikansi pada 
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output SPSS lebih kecil dari 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linier antara 

variabel bebas dan variabel terikat.(Duwi : 2016) 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Linearitas Dengan SPSS 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil 

Belajar * 

Pendekatan 

Scientific 

Between 

Groups 

(Combined) 428.571 10 42.857 1.657 .165 

Linearity 291.746 1 291.746 11.280 .003 

Deviation from Linearity 136.825 9 15.203 .588 .791 

Within Groups 491.429 19 25.865   

Total 920.000 29    
 

 

Hasil uji linieritas pada tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa variabel 

independen terhadap variabel dependen mempunyai nilai signifikansi yang lebih 

besar dari 0,05 (sig> 0,05 ), hal ini menunjukkan bahwa semua variabel penelitian 

adalah linier. Hubungan antara Pendekatan scientific (X) dengan hasil belajar siswa 

(Y) bersifat linier dengan nilai signifikansi dari deviation from liniearity yaitu 0,791 

> 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara 

variabel pendekatan scientific dengan hasil belajar. 

2. Hasil Uji Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pendekatan 

Pembelajaran Scientific Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 2 Lawe Sigala-gala Kabupaten Aceh Tenggara. Analisis yang dilakukan 

untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis regresi. Hipotesis 
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merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang dirumuskan. Oleh karena 

itu, jawaban sementara ini harus diuji kebenarannya secara empirik. Hasil analisis 

setelah dilakukan uji prasyarat analisis yang hasilnya variabel linier, maka dapat 

dilakukan pengujian hipotesis menggunakan regresi. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik regresi sederhana. Penjelasan 

tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu “Ada pengaruh yang 

signifikan antara Pendekatan Pembelajaran Scientific Terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala Kabupaten Aceh 

Tenggara. Hasil dari anaisis regresi sederhana dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Hasil Regresi Sederhana (X-Y) 

 

Variabel Koefisien 

X 0,868 

Konstanta 28,562 

R2 0,317 

T Hitung 3,606 

 

a) Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, maka persamaan garis regresi dapat 

dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 

Y = 28,562 + 0,868 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,868 

yang berarti apabila nilai pemanfaatan perpustakaan (X1) meningkat 1 poin maka 

hasil belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,868 poin. 



48 
 

 
 

b) Koefisien Deterninasi (r2) 

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Garis 

regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam hasil belajar (Y) yang 

diterangkan oleh variabel independennya. Berdasarkan hasil analisis data dengan 

menggunakan SPSS 16 menunjukkan r2 sebesar 0,317. Nilai tersebut berarti 31,7% 

perubahan pada variabel hasil belajar (Y) dapat diterangkan oleh variabel 

pendekatan pembelajaran scientific (X), sedangkan 68.3% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

c) Pengujian signifikasi regresi sederhana dengan uji t 

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi hubungan 

pemanfaatan perpustakaan sekolah (X1) terhadap hasil belajar siswa (Y). Hipotesis 

yang diuji adalah hipotesis yang berbunyi ada pengaruh yang positif antara 

pendekatan pembelajaran scientific Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas 

XI SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala Kabupaten Aceh Tenggara dengan 

menggunakan Uji signifikansi uji t. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung 

sebesar 3,606. Jika dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,697, pada taraf 

signifikansi 0,05%. Maka nilai t hitung > t tabel (3,606 > 1,697). Sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Hal ini berarti ada pengaruh yang  signifikan antara 

pendekatan pembelajaran scientific (X) terhadap hasil belajar siswa (Y). 
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C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil uji t yang telah diperoleh bahwa t hitung lebih besar dari 

t tabel (3,606 > 1.697 ) dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti 

terdapat pengaruh yang  signifikan antara pendekatan pembelajaran scientific 

dengan hasil belajar siswa. Berdasarkan uji determinsi menunjukkan r2 sebesar 

0,317. Nilai tersebut berarti 31,7% perubahan pada variabel hasil belajar (Y) dapat 

diterangkan oleh variabel pendekatan pembelajaran scientific (X), sedangkan 

68.3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pendekatan pembelajaran scientific maka 

semakin tinggi hasil belajar siswa dan semakin rendah pendekatan pembelajaran 

scientific maka semakin rendah hasil belajar siswa.  

Berdasarkan data penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

diketahui adanya pengaruh pelaksanaan Pendekatan pembelajaran scientific 

terhadap hasil belajar  siswa. Hal ini dapat dilihat dengan adanya interaksi antara 

guru dengan peserta didik pada saat proses pembelajaran. Interaksi yang terjadi 

yaitu peserta didik lebih aktif , menyenangkan dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, berani menjawab pertanyaan saat guru melakukan tanya jawab. 

Pendekatan pembelajaran scientific ini disebut juga pendekata ilmiah. 

Daryanto (2013 : 51) mengatakan bahwa proses pelaksanaan pendekatan saintifik 

melibatkan proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

mengomunikasikan. Akan tetapi bantuan guru tersebut harus semakin berkurang 

dengan semakin bertambah dewasanya peserta didik atau semakin tingginya kelas 
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peserta didik. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik merupakan 

proses pembelajaran yang dirancang agar peserta didik dapat lebih aktif dalam 

proses pembelajaran 

Selain itu dengan menggunakan pendekatan pembelajaran scientific, guru 

dapat menanamkan nilai- nilai seperti, kemandirian, mampu bekerja sama, saling 

menghargai pendapat sesama teman, dan kepedulian. Pemanfaatn Pendekatan 

pembelajaran scientific dalam Kurikulum 2013 ini dapat menunjang tercapainya 

tujuan dalam pembelajaran. 

Apabila siswa sudah memahami materi pembelajaran dengan baik maka 

siswa akan mendapatkan hasil yang baik juga, karena dari pembahasan di atas dapat 

terbukti bahwa pendekatan scientific yang digunakan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. hal ini sesuai dengan pendapat Wasliman dalam (Ahmad 

Susanto:2013)   berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik 

merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor 

internal maupun eksternal. Hal positif ini terwujud karena tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan baik.  

Tercapainya tujuan pembelajaran ini karena guru memilih metode yang 

tepat dan dapat meningkatkan belajar siswa, dalam hal ini adalah pendekatan 

scientific. Hal ini sejalan dengan pendapati Russefendi (2016 : 90) bahwa metode 

pembelajaran yang diterapkan dalam suatu pengajaran dapat dikatakan efektif 

apabila menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan yangdiharapkan atau tujuan 

belajar dapat tercapai. 
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Berdasarkan hasil perhitungan statistik dan penjelasan tentang keterkaitan 

antara pendekatan pembelajaran scientific dengan hasil belajar siswa, maka dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran scientific merupakan pembelajaran 

yang berpengaruh positif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Yang menjadi sumber utama dari keterbatasan suatu penelitian adalah 

sampel dan instrumen yang digunakan. Sebagai penulis, biasanya tidak terlepas dari 

kesilapan yang disebabkan keterbatasan penulis miliki baik secara moril maupun 

materil. Dalam menyelesaikan penelitian ini banyak sekali kendala-kendala yang 

dihadapi sejak pembuatan proposal, rangkaian pelaksanaan penelitian, dan sampai 

pengolahan data. Disamping itu ada keterbatasan lainnya, yaitu keterbatasan yang 

penulis hadapi disebabkan beberapa faktor yaitu: 

1. Kurangnya waktu dan buku-buku sebagai pedoman. 

2. Serta keterbatasan ilmu yang penulis miliki. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya 

membangun dami kebaikan tulisan-tulisan di masa akan datang. Keterbatasan ini 

tentunya karena kekurangan pada diri penulis dalam ilmu pengetahuan, literature, 

dan waktu serta materi yang tentunya sangat berpengaruh dalam menyelesaikan 

penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari uraian analisis statistik dan pembahasan tentang pengaruh 

pendekatan pembelajaran Scientific Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas 

XI SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala Kabupaten Aceh Tenggara, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan pembelajaran 

Scientific Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Lawe 

Sigala-gala Kabupaten Aceh Tenggara, hal ini dibuktikan dari nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel (3,606 > 1,697) dan nilai signifikansi sebesar 0,001, yang berarti 

kurang dari 0,05 (0,001 < 0,05). Pengaruh Variabel X terhadap variabel Y masuk 

kategori Cukup. Hal ini ditunjukkan dengan di peroleh angka Coefisien 

Determinasi sebesar 31,7% dan sisanya 68,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

dapat diteliti lebih lanjut. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka disarankan 

sebagai berikut. 

1. Kepala Sekolah, motivasi dari kepala sekolah sangat diharapkan supaya dapat 

memberi inisiatif kepada guru- guru agar dapat menerapkan berbagai 
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pendekatan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ataupun mata 

pelajaran lainnya. 

2. Guru mata pelajaran dapat menggunakan pendekatan saintifik pada 

pembelajaran IPS dengan materi lainnya karena berdasarkan hasil penelitian 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 

3. Supaya tujuan pendekatan scientific dapat tercapai dengan baik, sebaiknya 

guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, konsep-konsep materi yang 

akan dikembangkan, media pembelajaran, dan sumber belajar yang akan 

digunakan. 

4. Siswa, hendaknya mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan aktif dalam 

semua mata pelajaran sehingga hasil belajar siswa meningkat. 

5. Peneliti, agar bisa melakukan penelitian dengan pendekatan pembelajaran 

yang lain dan hasil dari penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk penelitian 

lanjutan. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Data Pribadi 

Nama    : Rosalina 

Tempat/ Tgl. Lahir  : Lawe Loning, 24 Juli 2001 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Nama Ayah   : Haddin 

Nama Ibu   : Yuhani 

Alamat                              : Jl. Kutacane-Medan, Desa Lawe Loning             

Hakhapen, Kec. Lawe Sigala-gala, Kab. 

Aceh Tenggara, Prov. Aceh. 

Pendidikan    

1. Tahun 2006 – 2012  SD Negeri 1 Lawe Sigala-gala 

2. Tahun 2012 – 2015  SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala 

3. Tahun 2015 – 2018 SMA Negeri 2 Lawe Sigala-gala 

4. Tahun 2018 sampai dengan sekarang tercatat sebagai mahasiswa 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Jurusan Pendidikan 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya perbuat dengan sebenar-

benarnya dan dengan rasa tanggung jawab. 

 

Medan, 13 Oktober 2022 
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Lampiran 1. RPP 

 
 

RENCANA PELAKSANAANPEMBELAJARAN (RPP) 

TAHUN AJARAN 2021\2022 
 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Lawe Sigala-Gala 

Program Keahlian : Akuntansi dan Keuangan 

Kompetensi Keahlian : Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

Mata Pelajaran : Ekonomi Akuntansi Dasar 

Kelas / Semester : XI IPS 2 / 1 

Waktu : 3 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI.3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan 

masalah. 

KI.4 :  Mengolah, menalar dan menyaji, dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 

langsung. 

B. Kompetensi Dasar dan indikator  

 KI.3   

3.1     Menerapkan proses pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum 

untuk perusahaan jasa. 

 KI.4  

4.1 Melakukan pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum untuk 

perusahaan jasa 

 

 

 



 

 
 

C. Indikator Pembelajaran 

KD. 3.1  Melakukan Pembelajaran dengan pendekatan scientific dengan 

diskusi yang santun, peserta didik menganalisis laporan 

keuangan.  

3.1.1   Menerapkan pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum 

 untuk perusahaan jasa. 

KD. 4.1  

4.1.1   Melakukan pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum 

untuk perusahaan. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melakukan pembelajaran dengan pendekatan Scientific dengan diskusi 

yang santun, peserta didik dapat menganalisis laporan keuangan. 

KD. 3.1.1        : Menerapkan proses pencatatan transaksi ke dalam jurnal 

 umum untuk perusahaan jasa. 

 

KD. 4.1.1     : Melakukan Pencatatan Transaksi ke dalam jurnal umum 

 untuk perusahaan jasa. 

 

E. Materi Pembelajaran  

Faktual (terminologi) 

-  Transaksi Jurnal Umum 

Konseptual 

- Pencatatan  transaksi ke dalam jurnal umum  

F. Pendekatan dan Metode 

Pendekatan : Scientific 

Metode : Diskusi, menggali informasi, tanya jawab. 

 

 

 

 



 

 
 

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran (3 x 45) 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan Kegiatan Awal 

1. Peserta didik menjawab salam yang diucapkan guru, 

dilanjutkan dengan berdoa yang dipimpin oleh salah 

satu peserta didik. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta 

peserta didik untuk peserta didik untuk 

mempersiapkan dan perlengkapan dan peralatan 

yang diperlukan. 

3. Guru menyapaikan tujuan pembelajaran. 

4. Guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

10 Menit  

Inti Mengamati 

• Guru mengelompokkan siswa dalam beberapa 

kelompok dengan jumlah 5-6 orang dengan 

kemampuan heterogen. 

• Guru menjelaskan apa yang apa yang disebut dengan 

jurnal umum dan mengajak siswa untuk 

menyimpulkan defenisi jurnal umum. 

• Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi jurnal umum dan fungsinya. 

Menanya 

• Guru menyampaikan bentuk penyajian jurnal umum 

pada perusahaan jasa dan meminta beberapa siswa 

secara bergantian untuk membuat contoh pencatatan 

transaksi kedalam jurnal umum di depan papan tulis. 

Mencoba 

• Guru membagikan soal kepada masing-masing 

kelompok. Lalu meminta siswa untuk mendiskusikan 

85 Menit 

 
 
 
 

 

 



 

 
 

soal dengan kelompok masing-masing. 

• Siswa mencoba menyelesaikan soal yang diberikan 

oleh guru. 

Mengasosiasikan  

• Siswa berdiskusi mengenai tugas yang diberikan 

secara berkelompok. 

• Siswa menyelesaikan transaksi yang telah diberikan  

yang ada dalam soal dengan kelompok . 

• Guru berkeliling untuk melihat setiap kelompok 

memantau dan memberi arahan. 

Mengkomunikasikan  

• Guru meminta siswa untuk menyampaikan jawaban 

dan kesimpulan dari tugas yang telah didiskusiakn 

bersama kelompoknya masing-masing. 

Penutup • Guru menanyakan atau memastikan bahwa semua 

siswa sudah memahami bentuk penyajian 

pencataatn transaksi kedalam jurnal umum pada 

purusahaan jasa. 

• Guru memandu peserta didik menyimpulkan hasil 

pembelajaran dan menginformasikan garis besar isi 

kegiatan. 

• Guru memberikan tugas kepada peserta didik yang 

ada pada buku paket. 

• Sebelum menutup pelajaran dan diakhiri dengan 

salam. 

10 Menit  



 

    
 

G. Penilaian Hasil belajar 

1. Teknik Penilaian : pengamatan untuk kompetensi dasar sikap dan keterampilan 

tes tertulis untuk kompetensi pengetahuan. 

Prosedur penilaian : 

No Aspek yang dinilai Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1 Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran selama 

proses belajar. 

b. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

 

 

Pengamatan 

Selama 

pembelajaran 

dan diskusi. 

2 Pengetahuan 

a. Menugaskan peserta didik 

mendiskusikan dalam 

kelompok tentang 

membuat pencatatan 

transaksi jurnal umum. 

b. Menyatakan suatu 

transaksi yang berkaitan 

dengan kejadian sehari-

hari. 

 

 

 

Pengamatan 

Penyelesaikan 

tugas individu 

maupun 

kelompok atau 

individu. 

3 Keterampilan 

a. Terampil mengerjakan 

soal yang telah diberikan 

oleh guru, tentang 

pencatatan transaksi 

kedalam jurnal umum 

pada perusahaan jasa. 

Pengamatan Penyelesaikan 

tugas individu 

maupun 

kelompok saat 

individu. 

 

H. Penilaian Hasil belajar 

1. Teknik penilaian 

 a. penilaian sikap  : Pengamatan 

 b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis dan lisan 

 

 



 

 
 

2. Bentuk Penilaian 

 a. Pengamatan  : Pengamatan  

b. Tes tertulis  : Esaay  

 

I. Sumber Belajar  

- Keterkaitan SKL, KL, dan KD 

- Buku paket Pratikum Akuntansi dari kemendikbud 

- Buku Pratikum Akuntansi referensi lain 

  

 

Mengetahui       Aceh Tenggara, Juni 2022 

Kepala Sekolah     Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

         

 

Anwar, SE.MM       Narul Yadi S. Pd 

NP. 197605252007011004    NP.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2. Angket Respon Siswa 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN SCIENTIFIC 

TERHADAP HASIL BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS XI  

SMA NEGERI 2 LAWE SIGALA-GALA  

TAHUN AJARAN 2021/2022 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Kelas  : 

3. Jenis kelamin :       Perempuan         Laki-laki 

4. Hari/Tanggal : 

 

B. Petunjuk Pengisian Angket  

1. Bacalah secara cermat terlebih dahulu setiap pernyataan sebelum anda 

menjawab. 

2. Berilah tanda (√) pada pilihan skor 1,2,3 dan 4 

Skor 1 : STS (Sangat tidak setuju) 

Skor 2 : TS (Tidak setuju) 

Skor 3 : S (Setuju) 

Skor 4 : SS (Sangat setuju) 

3. Isilah angket dengan jujur dan teliti. 

4. Setelah angket diisi secara lengkap, mohon diserahkan kembali. 

 

C. Aspek Penilaian 

Aspek Indikator Deskripsi Skala Penilaian 

   SS S TS STS 

Penggunaan 

pendekatan 

pembelajaran 

scientific 

Mengamati  1. Saya memperhatikan guru saat 

menyampaikan materi 

pembelajaran. 

2. Saya mudah memahami 

materi yang disampaikan oleh 

guru. 

    



 

 
 

3. Saya merasa lebih mudah 

memahami pembelajaran 

4. Sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung, 

guru memberikan kesempatan 

untuk mengamati materi yang 

akan dibahas. 

 Menanya 5. Saat pembelajaran, guru 

memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya. 

6. Pada saat pembelajaran, 

banyak siswa yang bertanya. 

7. Siswa yang aktif bertanya, 

guru memberikan nilai plus. 

    

 Mengumpulkan 

informasi/ 

mencoba 

8. Saat pembelajaran, guru 

memberikan tugas kelompok. 

9. Guru memberikan kesempatan 

siswa, untuk mencoba 

mengerjakan tugas yang 

ditelah diberikan. 

10. Saat saya mengalami kesulitan 

dalam memahami materi yang 

disampaikan, guru membantu 

dan membimbing saya sampai 

saya benar-benar paham. 

    

 Mengasosiasikan 12. Siswa aktif memberikan 

pendapat maupun gagasan  

dalam berdiskusi selama 

pembelajaran berlangsung. 

13. Selama mengikuti proses 

pembelajaran, saya aktif 

dikelas memberikan pendapat. 

    



 

 
 

 Mengkomunikasi

kan 

14. Saat pembelajaran, saya bisa 

memecahkan permasalah yang 

ada 

15. Saat pembelajaran, guru 

membimbing atau membantu 

siswa untuk menyimpulkan 

hasil diskusi 

    

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3. Lembar Tes (esaay test) 

Soal : 

Rifki membuka usaha toko alat tulis pada awal November 2016. Di awal usahanya, 

Rifki menginvestasikan 

 Uang tunai Rp 75.000.00; 

 Peralatan  Rp 100.000.00; 

Transaksi yang terjadi di toko alat tulis serba ada selama bulan November 2016 

adalah sebagai berikut: 

1. 02/11/2016 Dibeli  barang dagangan dari Toko Kenko senilai Rp 

20.000.000,- dibayar tunai 

2. 07/11/2016 Dibeli barang dagangan dari Toko Standar senilai Rp 

15.000.000,- secara kredit 

3. 09/11/2016 Dibeli berlengkapan toko secara tunai Rp 200.000,- Toko 

Maju 

4. 10/11/2016 Dibayar iklan Rp 500.000 untuk terbit pada bulan November 

dan dicatat sebagai iklan dibayar dimuka 

5. 11/11/2016 Dijual barang dagangan kepada Tuan Hakim secara tunai 

Rp18.000.000 

6. 20/11/2016 Dijual barang dagang kepada Ibu Inaya secara kredit 

Rp28.000.000,- 

7. 22/11/2016 Dibeli barang dagangan dari Toko Kenko senilai  

Rp15.000.000,- secara kredit  

8. 28/11/2016 Dikembalikan barang dagangan yang dibeli dari Toko 

Kenko karena tidak sesuai pesanan senilai Rp 1.000.000,- 

9. 29/11/2016 Dilunasi utang usaha kepada Toko Standar atas pembelian 

tanggal 07 November dengan mendapat potongan tunai  

Rp 300.000,- 

29/11/2016 Dibayar utang usaha kepada Toko Kenko atas pembelian 

tanggal 22 November Rp 10.000.000  

10. 30/11/2016 Diterima pelunasan piutang usaha dari Ibu Inaya dan kepada 

Ibu Inaya diberikan potongan tunai Rp 200.000,- 

30/11/2016 Dibayar gaji karyawan senilai Rp 1.000.000,- 

 

Diminta :Susunlah transaksi di atas ke dalam jurnal umum 

 



 

 
 

Penyelesaian: 

TOKO ALAT TULIS SERBA ADA 

JURNAL UMUM 

Periode November 2016 

 

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 

02/11/2016 

 

07/11/2016 

 

09/11/2016 

 

10/11/2016 

 

11/11/2016 

 

20/11/2016 

 

22/11/2016 

 

28/11/2016 

 

29/11/2016 

 

 

29/11/2016 

 

30/11/2016 

 

 

30/11/2016 

 

 

Pembelian 

          Kas 

Pembelian  

          Utang dagang    

Perlengkapan 

          Kas     

Iklan dibayar dimuka  

          Kas 

Kas   

          Penjualan 

Piutang usaha 

          Penjualan  

Pembelian 

          Utang dagang 

Utang dagang  

          Retur pembelian 

Utang dagang 

          Kas 

          Diskon pembelian 

Utang dagang 

          Kas 

Kas 

Diskon penjualan 

          Piutang usaha 

Beban gaji 

          Kas                    

 20.000.000 

 

15.000.000 

 

200.000 

 

500.000 

 

18.000.000 

 

28.000.000 

 

15.000.000 

 

1.000.000 

 

15.000.000 

 

 

10.000.000 

 

27.800.000 

200.000 

 

1.000.000 

 

20.000.000 

 

15.000.000 

 

200.000 

 

500.000 

 

18.000.000 

 

28.000.000 

 

15.000.000 

 

1.000.000 

 

14.700.000 

300.000 

 

10.000.000 

 

 

28.000.000 

 

1.000.000 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 4. Rekap Data Uji Coba Instrumen  

 

ANGKET 

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total 

1 Agung Said Sembiring 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

2 Agustina 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

3 Angga Andalenta 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 53 

4 April Bambang 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 54 

5 Aldo Awanta 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

6 Bayu Ananda 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 53 

7 Bunga Putri Anggara 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 57 

8 Dimas Seto 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

9 Difana Nababan 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 56 

10 Diki Pratama 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 55 

11 Daniel Arjunanta 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 53 

12 Eka Prastia Sihombing  3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

13 Frans Rianto 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 55 

14 Fahrul Azmi 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 54 

15 Horas Naibaho 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

16 Ilham 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 53 

17 Jefri Surbakti 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 54 

18 Jernita Pandingan 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 50 

19 Khusnul Khatimah 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 57 

20 Maisarah 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 56 

21 Meiliza Kelana 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 56 

22 Mita Yuliani 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 52 

23 Mirna Sitinjak  4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 58 

24 Mael Sihombing  4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 55 

25 Marjono Sinaga  4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 54 

26 Nova Br Tarigan 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 53 

27 Risna Mawati 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 53 

28 Siti Rosdiana 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 54 

29 Stiven Gembira 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 53 

30 Tiara Lestari Hutajulu 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 40 

 

 

 



 

 
 

Correlations 

  res1 res2 res3 res4 res5 res6 res7 res8 res9 res10 res11 res12 res13 res14 res15 total 

res
1 

Pearson 
Correlation 

1 .538** 
.676*

* 
.380

* 
.155 

-
.005 

-
.290 

-
.056 

-
.005 

.031 -.017 .155 .255 .136 .154 .404* 

Sig. (2-tailed)  .002 .000 .038 .414 .980 .121 .770 .978 .869 .928 .414 .174 .473 .417 .027 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

res
2 

Pearson 
Correlation 

.538** 1 
.506*

* 
.327 .271 .185 

-
.127 

-
.175 

-
.042 

.339 .135 .135 .391* .185 .083 .524** 

Sig. (2-tailed) .002  .004 .078 .148 .328 .505 .354 .827 .067 .476 .476 .033 .328 .661 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

res
3 

Pearson 
Correlation 

.676** .506** 1 .277 .059 
-

.146 
-

.111 
-

.144 
-

.027 
-.041 .059 -.089 .193 -.024 -.027 .277 

Sig. (2-tailed) .000 .004  .138 .755 .441 .559 .447 .885 .831 .755 .640 .307 .898 .885 .139 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

res
4 

Pearson 
Correlation 

.380* .327 .277 1 .428* .342 
-

.031 
.213 .081 .083 -.066 .099 -.154 .207 .081 .442* 

Sig. (2-tailed) .038 .078 .138  .018 .065 .872 .258 .670 .665 .730 .604 .415 .273 .670 .014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

res
5 

Pearson 
Correlation 

.155 .271 .059 
.428

* 
1 

.404
* 

.208 .154 
-

.132 
.347 -.111 .048 -.017 .273 .015 .439* 

Sig. (2-tailed) .414 .148 .755 .018  .027 .270 .416 .486 .060 .559 .803 .928 .144 .939 .015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

res
6 

Pearson 
Correlation 

-.005 .185 -.146 .342 .404* 1 
.463

* 
.211 .285 .451* .143 .273 -.005 .359 .405* .635** 

Sig. (2-tailed) .980 .328 .441 .065 .027  .010 .263 .127 .012 .450 .144 .980 .051 .026 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

res
7 

Pearson 
Correlation 

-.290 -.127 -.111 
-

.031 
.208 

.463
* 

1 .289 .247 .366* .356 .059 .032 .219 .110 .409* 

Sig. (2-tailed) .121 .505 .559 .872 .270 .010  .122 .188 .047 .053 .755 .866 .245 .563 .025 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

res
8 

Pearson 
Correlation 

-.056 -.175 -.144 .213 .154 .211 .289 1 .238 .387* .309 .000 -.056 .337 .095 .400* 

Sig. (2-tailed) .770 .354 .447 .258 .416 .263 .122  .206 .035 .097 1.000 .770 .068 .617 .028 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

res
9 

Pearson 
Correlation 

-.005 -.042 -.027 .081 -.132 .285 .247 .238 1 .408* .455* .308 .154 .285 .186 .491** 

Sig. (2-tailed) .978 .827 .885 .670 .486 .127 .188 .206  .025 .012 .097 .417 .127 .326 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

res
10 

Pearson 
Correlation 

.031 .339 -.041 .083 .347 
.451

* 
.366

* 
.387

* 
.408

* 
1 .565** .130 .267 .451* .107 .722** 

Sig. (2-tailed) .869 .067 .831 .665 .060 .012 .047 .035 .025  .001 .493 .154 .012 .573 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

res
11 

Pearson 
Correlation 

-.017 .135 .059 
-

.066 
-.111 .143 .356 .309 

.455
* 

.565** 1 .206 .327 .273 .015 .521** 

Lampiran 5. Perhitungan Uji Validitas dan Reabilitas Pendekatan Pembelajaran Scientific   



 

 
 

Sig. (2-tailed) .928 .476 .755 .730 .559 .450 .053 .097 .012 .001  .274 .078 .144 .939 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

res
12 

Pearson 
Correlation 

.155 .135 -.089 .099 .048 .273 .059 .000 .308 .130 .206 1 .499** .273 .015 .419* 

Sig. (2-tailed) 
.414 .476 .640 .604 .803 .144 .755 

1.00
0 

.097 .493 .274  .005 .144 .939 .021 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

res
13 

Pearson 
Correlation 

.255 .391* .193 
-

.154 
-.017 

-
.005 

.032 
-

.056 
.154 .267 .327 .499** 1 .418* -.164 .426* 

Sig. (2-tailed) .174 .033 .307 .415 .928 .980 .866 .770 .417 .154 .078 .005  .021 .385 .019 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

res
14 

Pearson 
Correlation 

.136 .185 -.024 .207 .273 .359 .219 .337 .285 .451* .273 .273 .418* 1 .165 .652** 

Sig. (2-tailed) .473 .328 .898 .273 .144 .051 .245 .068 .127 .012 .144 .144 .021  .385 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

res
15 

Pearson 
Correlation 

.154 .083 -.027 .081 .015 
.405

* 
.110 .095 .186 .107 .015 .015 -.164 .165 1 .323 

Sig. (2-tailed) .417 .661 .885 .670 .939 .026 .563 .617 .326 .573 .939 .939 .385 .385  .082 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TO
TA
L 

Pearson 
Correlation 

.404* .524** .277 
.442

* 
.439* 

.635
** 

.409
* 

.400
* 

.491
** 

.722** .521** .419* .426* .652** .323 1 

Sig. (2-tailed) .027 .003 .139 .014 .015 .000 .025 .028 .006 .000 .003 .021 .019 .000 .082  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 

             

*. Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed). 

             
 

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.761 15 
 

  

  



 

 
 

Lampiran 6. Nilai Tes Hasil Belajar 

No Nama Nilai 

1 Agung Said Sembiring 70 

2 Agustina 80 

3 Angga Andalenta 70 

4 April Bambang 70 

5 Aldo Awanta 80 

6 Bayu Ananda 80 

7 Bunga Putri Anggara 70 

8 Dimas Seto 80 

9 Difana Nababan 80 

10 Diki Pratama 70 

11 Daniel Arjunanta 70 

12 Eka Prastia Sihombing  80 

13 Frans Rianto 70 

14 Fahrul Azmi 80 

15 Horas Naibaho 80 

16 Ilham 80 

17 Jefri Surbakti 80 

18 Jernita Pandingan 70 

19 Khusnul Khatimah 80 

20 Maisarah 80 

21 Meiliza Kelana 80 

22 Mita Yuliani 80 

23 Mirna Sitinjak  80 

24 Mael Sihombing  80 

25 Marjono Sinaga  70 

26 Nova Br Tarigan 80 

27 Risna Mawati 80 

28 Siti Rosdiana 80 

29 Stiven Gembira 70 

30 Tiara Lestari Hutajulu 60 

 

  



 

 
 

Lampiran 7. Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pendekatan 

Scientific Hasil Belajar 

N 30 30 

Normal Parametersa Mean 54.6333 76.0000 

Std. Deviation 3.65290 5.63242 

Most Extreme Differences Absolute .227 .395 

Positive .083 .239 

Negative -.227 -.395 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.245 2.161 

Asymp. Sig. (2-tailed) .090 .000 

a. Test distribution is Normal.   

    
 

 

  



 

 
 

Lampiran 8. Uji Linieritas  

 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar  * Pendekatan 

Scientific 
30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

 

Report 

Hasil Belajar   

Pendekatan 

Scientific Mean N Std. Deviation 

40 60.0000 1 . 

50 70.0000 1 . 

52 80.0000 1 . 

53 75.7143 7 5.34522 

54 76.0000 5 5.47723 

55 73.3333 3 5.77350 

56 80.0000 3 .00000 

57 76.6667 3 5.77350 

58 76.6667 3 5.77350 

59 80.0000 2 .00000 

60 80.0000 1 . 

Total 76.0000 30 5.63242 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar * 

Pendekatan 

Scientific 

Between Groups (Combined) 428.571 10 42.857 1.657 .165 

Linearity 
291.746 1 291.746 

11.28

0 
.003 

Deviation from Linearity 136.825 9 15.203 .588 .791 

Within Groups 491.429 19 25.865   

Total 920.000 29    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Hasil Belajar * Pendekatan 

Scientific 
.563 .317 .683 .466 

 

  



 

 
 

Lampiran 9. Hipotesis Statistik 

 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Pendekatan 

Scientifica 
. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .563a .317 .293 4.73684 

a. Predictors: (Constant), Pendekatan Scientific 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 291.746 1 291.746 13.003 .001a 

Residual 628.254 28 22.438   

Total 920.000 29    

a. Predictors: (Constant), Pendekatan Scientific   

b. Dependent Variable: Hasil Belajar    

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28.562 13.184  2.166 .039 

Pendekatan Scientific .868 .241 .563 3.606 .001 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar     

 

  



 

 
 

Lampiran 10. Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 
 


